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ABSTRAK 

 

Salah satu organisasi perempuan Islam di Indonesia adalah Aisyiyah, yang 

didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan. Aisyiyah resmi berdiri sebagai organisasi pada 

tahun 1917. Aisyiyah merupakan organisasi yang memfokuskan gerakannya di 

kalangan perempuan dan anak-anak. Aisyiyah berkembang dan menyebar ke 

Kabupaten Karanganyar. Di Kabupaten  ini Aisyiyah melakukan gerakan dakwah, 

pendidikan dan sosial. Penelitian ini memfokuskan pada gerakan dan kontribusi 

Aisyiyah di Kabupaten tersebut. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana 

organisasi dan gerakan Aisyiyah?, bagaimana Aisyiyah di Karanganyar?, apa saja 

kontribusi Aisyiyah di Karanganyar terhadap masyarakat?.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologi. 

Pendekatan sejarah digunakan untuk mengetahui awal dan berkembangnya 

organisasi Aisyiyah. Pendekatan sosiologi digunakan dalam mengkaji organisasi 

„Aisyiyah, yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Teori yang digunakan 

adalah teori peranan sosial sebagai salah satu konsep sosiologi paling sentral yang 

didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang 

diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah heuristik, pengumpulan sumber melalui 

kajian pustaka dan wawancara. Kemudian dilakukan verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. 

Hasil penelitian ini, Pertama, Aisyiyah berdiri pada tahun 1917 di Kauman 

Yogyakarta. Aisyiyah mulai berdiri karena keterbelakangnya kaum perempuan. 

Aisyiyah menfokuskan gerakannya kepada perempuan dan anak-anak. Kedua, 

Aisyiyah mulai bergerak di Kabupaten Karanganyar pada tahun 1956. Mereka 

melebarkan gerakannya secara perlahan-lahan. Pada tahun 2000 sampai dengan 

2015, Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar mulai mengalami pemantapan dalam 

gerakannya. Mereka pada tahun 2000 terlibat dalam forum gabungan organisasi 

wanita. Aisyiyah pada tahun 2017 telah memiliki 17 cabang dan 113 ranting. 

Ketiga, Aisyiyah ingin mencetak generasi muda yang berakhlak mulia dan 

berguna bagi sesama. Aisyiyah kemudian melakukan gerakan dalam bidang 

pendidikan, sosial, dan keagamaan. Aisyiyah memberikan kontribusinya dibidang 

pendidikan dalam bentuk menyediakan sarana pendidikan, yaitu mendirikan 

sekolah tingkat KB dan PAUD. Di bidang sosial ia mendirikan Panti Yatim Putri 

Aisyiyah, pada tahun 2014 menjadi panti percontohan se Jawa Tengah. Aisyiyah 

memberikan santunan kepada anak kurang mampu di luar dari panti asuhan dan 

memberikan santunan kepada lansia, serta mengadakan posyandu gratis untuk 

lansia. Di bidang dakwah, Aisyiyah melakukan kegiatan pengajian-pengajian 

rutin, pengajian ke setiap ranting, pengajian ke luar organisasi, dan pengajian 

akbar. 

 

Kata kunci: Sejarah Aisyiyah, Gerakan Sosial-Keagamaan, Masyarakat 

Karanganyar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ahmad Dahlan adalah pendiri organisasi Muhammadiyah. Sebelum 

mendirikan Muhammadiyah, Ahmad Dahlan awalnya merintis sebuah sekolah 

dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Dinisyah Islamiyah. Sekolah tersebut diresmikan 

pada 1 Desember 1911. Sebelum mendirikan organisasi Muhammadiyah, Ahmad 

Dahlan juga pernah menjadi anggota Boedi Oetomo dan Jamiat Khair. Setelah belajar 

dari kedua organisasi tersebut, kemudian Ahmad Dahlan membulatkan tekatnya 

untuk membentuk persyarikatan demi menunjang perjuangan yang telah 

dilakukannya. Setelah berdiskusi dengan para murid dan sahabatnya, kemudian 

diambil keputusan untuk mendirikan persyarikatan dengan nama Muhammadiyah. 

Organisasi ini diresmikan pada tanggal 18 November 1912, dengan 9 anggota inti di 

dalamnya.
1
 Pada awal pendirian organisasi ini, masih belum terbentuk pembagian 

tugas yang jelas. Hal ini karena ruang gerak organisasi yang sangat terbatas, hanya di 

lingkup Kauman saja. Ahmad Dahlan aktif dalam bertabligh dan mengajar di sekolah 

Muhammadiyah. Ia juga memberikan pengarahan terhadap masyarakat sekitar 

                                                           
1
 M. Raihan Febriansyah, dkk, Muhammadiyah 100 Tahun Menyinari Negeri (Yogyakarta: 

Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, tt),  3 

 

1 
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tentang agama Islam, seperti mengajarkan shalat dan memberikan bantuan kepada 

fakir miskin. Daerah operasi organisasi Muhammadiyah mulai berkembang setelah 

tahun 1917, ketika Budi Utomo melakukan kongres di Yogyakarta. Kongres tersebut 

dilakukan di rumah Ahmad Dahlan. Setelah dilakukannya kongres tersebut, pengurus 

Muhammadiyah mendapatkan permintaan dari luar Yogyakarta untuk mendirikan 

cabang Muhammadiyah.
2
 

Muhammadiyah di awal kelahirannya telah berkiprah di bidang politik 

Indonesia. Mereka ikut serta menjadi salah satu anggota di Masyumi. Kiprah 

Muhammadiyah dilakukan melalui kepeloporan dalam pembaruan pemahaman 

agama, reformasi sistem pendidikan, pengembangan pranata pelayanan-pelayanan 

sosial, kepeloproan peranan perempuan Aisyiyah dan lain sebagainya. 

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi yang mempelopori gerakan 

perempuan diruang publik. Gerakan tersebut diberi nama Aisyiyah.
3
 

Gerakan Aisyiyah didirikan pada 1917. Awalnya Aisyiyah merupakan sebuah 

perkumpulan kaum perempuan yang tinggal di sekitar kampung Kauman, kemudian 

mereka diberi pendidikan khusus oleh Kiai Ahmad Dahlan. Nama Aisyiyah sendiri 

terinspirasi oleh nama istri Nabi Muhammad SAW. Kepengurusan awal dari gerakan 

                                                           
2
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 terj. Deliar Noer (Jakarta: 

Pustaka LP3ES Indonesia, 1996),  87. 
3
 Haedar Nashir, Muhammadiyah Abad kedua(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2011),  58. 
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ini pada awalnya terdiri dari sembilan orang, Siti Bariyah menjadi ketua yang 

pertama.
4
 

Aisyiyah merupakan salah satu gerakan emansipasi perempuan di Indonesia. 

Latar belakang berdirinya gerakan Aisyiyah karena terpingirnya kaum perempuan 

pada saat itu. Umat Islam dan masyarakat perempuan di Indonesia masih dibelenggu 

oleh aturan patriakhi
5
 yang memposisikan peran perempuan dipinggirkan. Latar 

belakang didirikannya organisasi Aisyiyah dikarenakan pola pikir masyarakat 

Indonesia pada saat itu masih terpengaruh budaya. Mereka menganggap bahwa posisi 

perempuan hanya fokus pada lingkup rumah tangga. Perempuan tidak bisa 

mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas di luar lingkungan rumah 

tangga. Hal ini berakibat pada pola pendidikan pada kaum perempuan. Kaum 

perempuan pada saat itu tidak dapat mengikuti kegiatan belajar, baik pendidikan 

agama maupun pendidikan umum.
6
 Berdirinya gerakan Aisyiyah ini merupakan 

sebagai wadah gerakan perempuan Islam di Indonesia.
7
 

Ketidakadilan terhadap kaum perempuan itulah yang kemudian menyebabkan  

Ahmad Dahlan merasa prihatin dan tergerak untuk memajukan kaum perempuan. 

Keprihatinan ini di rasakan oleh K.H Ahmad Dahlan dan istrinya Nyai Walidah, 

                                                           
4
 Febriansyah, dkk, Muhammadiyah 100,  5-6. 

5
 Patriarkhi adalah salah satu sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai sosok yang 

otoritas utama yang terdapat di dalam organisasi sosial, pandangan menurut Bressler. (Nanang Hasan 

Susanto, “Tantangan Mewujudkan Kesetaraan Gender dalam Budaya Patriarkhi” dalam Muwazah, 

Jurnal Kajian Gender, vol. 7, Nomor 2. Desember 2015, 122. 
6
 Dian Rahmayanti, “Aisyiyah Kota Depok: Sejarah Berdiri dan Kontribusinya dalam Bidang 

Sosial, Budaya dan Agama”, Skripsi ( Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah,  2015), 2-3. 
7
 Nashir, Muhammadiyah Abad, 58. 
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sehingga dibentuk perkumpulan kaum perempuan untuk melakukan pembelajaran, 

baik pelajaran Agama maupun pelajaran umum. Tujuannya agar kaum perempuan 

tidak tertinggal jauh dari kaum laki-laki khususnya dalam hal pendidikan dan 

keagamaan. 

Aisyiyah tercatat sebagai organisasi atau perhimpunan wanita Indonesia yang 

pertama kali didirikan, dan masih eksis sampai saat ini,  usianya lebih dari satu abad. 

Seperti yang telah dijelaskan generasi awal Aisyiyah adalah murid-murid wanita dari 

K.H Ahmad Dahlan. Kemudian Aisyiyah berkembang pesat dan menemukan 

bentuknya sebagai organisasi wanita modern. Program Aisyiyah adalah untuk 

mengembangkan berbagai program untuk pembinaan dan pendidikan wanita.
8
 

Tujuan awal gerakan Aisyiyah adalah untuk memajukan kaum perempuan 

pada bidang pendidikan dan keagamaan. Seiring berjalannya waktu, gerakan ini 

kemudian berkembang dalam berbagai bidang dan aspek. Aspek-aspek yang 

berkembang diantaranya bidang tabligh, bidang pembinaan kesejahteraan umat, 

bidang pendidikan paramedis, bidang ekonomi dan lain sebagainya.  

Berkembangnya Muhammadiyah ke luar daerah Yogyakarta salah satunya ke 

Surakarta, diikuti juga dengan berkembangnya gerakan Aisyiyah di Surakarta. 

Keberadaan gerakan Aisyiyah di kota Surakarta dimaksudkan untuk mengangkat 

derajar dan harkat kaum perempuan di Surakarta sama seperti di Yogyakarta. 

                                                           
8
 Febriansyah, dkk, Muhammadiyah, 26. 
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Gerakan Aisyiyah melangkah dengan berbagai gerakan dan amal usahanya, dengan 

mengharapkan ridha Allah SWT dengan berdakwah.
9
 

Setelah berkembang di Surakarta, kemudian Aisyiyah berkembang ke daerah-

daerah lain, salah satunya ke Kabupaten Karanganyar. Kabupaten Karanganyar 

terletak di wilayah timur kota Surakarta. Gerakan Aisyiyah di wilayah Karanganyar 

dirintis sejak tahun 1956 dengan berbagai kegiatan dakwah Islam melalui pengajian 

di rumah, masjid dan lapangan bersama dengan Muhammadiyah.
10

 Gerakan Aisyiyah 

di Karanganyar bertahap untuk diterima di masyarakat. Pada periode 2000-2015 

adanya perkembangan dan pemantapan dalam gerakan Aisyiyah di Karanganyar. 

pada tahap ini Aisyiyah menetapkan kepengurusan sendiri-sendiri dalam bidangnya. 

Aisyiyah telah memberikan dampak  khususnya dalam bidang sosial, pendidikan dan 

keagamaan di masyarakat Karanganyar terutama kaum perempuan dan anak-anak.  

Awal Organisasi Aisyiyah terbentuk di Karanganyar dengan cara mengikut 

kegiatan yang dilakukan oleh Muhammadiyah Karanganyar. Aisyiyah kemudian 

melakukan dakwah ke rumah-rumah warga dan pengajian. Awal gerakan ini belum 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Aisyiyah tidak berhenti di situ saja 

untuk melakukan gerakan, Aisyiyah kemudian melakukan gerakan dengan mengajak 

ibu-ibu diundang ke rumah salah satu anggota Aisyiyah, untuk mengikuti kegiatan 

memasak. Di kegiatan ini, ada jeda waktu untuk memberikan kajian tentang hukum 

                                                           
9
 Pimpinan Daerah Aisyiyah Surakarta, Sejarah dan Langkah Aisyiyah Kota Surakarta 

(Surakarta: Pimpinan Daerah Aisyiyah Surakarta, tt), iii. 
10

http://pda-karanganyar.blogspot.co.id/2009/06/sejarah-aisyiyah-kabupaten-karanganyar.html 



6 

  

wanita. Kegiatan tersebut dapat menarik ibu-ibu untuk belajar tentang agama. Selain 

itu, Aisyiyah melakukan gerakan dengan menjadi pembicara dalam kegiatan 

pengajian ibu-ibu yang dihadiri oleh berbagai kalangan. Mereka awal datang tidak 

membawa bendera Aisyiyah, akan tetapi ketika ada peserta yang bertanya, maka 

mereka baru menyebutkan identitas mereka.
11

 

Aisyiyah melakukan gerakan di Karanganganyar salah satunya di bidang 

sosial, yaitu dengan mendirikan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah. Panti ini 

disediakan untuk anak-anak yang kurang mampu. Di panti asuhan, anak-anak 

mendapatkan hak mereka untuk belajar asalkan mereka mau untuk bersekolah. Panti 

asuhan ini telah ditetapkan sebagai panti percontohan se wilayah Jawa Tengah, pada 

tahun 2014. Panti ini sering dijadikan sebagai studi banding oleh panti asuhan 

Aisyiyah di Jawa Tengah.
12

 

Tesis ini membahas tentang gerakan Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar 

tahun 1956-2015. Pemilihan tahun 1956 sampai dengan 2015, karena tahun 1956 

merupakan awal dari gerakan Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar, sedangkan tahun 

2015 sebagai akhir dari penelitian, karena tahun 2015 akhir dari periode 

kepengurusan 2010-2015. Aisyiyah menjadi petugas utama dalam kegiatan 

kerohanian Islam dalam pertemuan. Pada tahun 2000 Aisyiyah mengalami 

perkembangan, perkembangan tersebut meliputi beberapa aspek antara lain: 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ibu Umi Sholihah wakil ketua Pimpinan Daerah Aisyiyah Karanganyar 

periode 2015-2020, pada 25 Juli 2018. 
12

 Wawancara dengan Ibu Kunti ketua Pimpinan Daerah Aisyiyah Karanganyar periode 2015-

2020, pada 2 Mei 2018. 
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pendidikan, keagamaan dan sosial. Tesis ini membahas mengenai pengaruh gerakan 

Aisyiyah dalam bidang sosial, pendidikan dan keagamaan.  

Sudut pandang pada penelitian ini adalah Pimpinan Daerah Aisyiyah 

Karanganyar. Penelitian ini dilakukan terhadap peran dan kontribusi Aisyiyah di 

masyarakat Kabupaten Karanganyar. Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar mengalami 

perkembangan yang signifikan dan memiliki pengaruh muslim di Karanganyar. 

Kabupaten Karanganyar sendiri merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

Jawa Tengah, yang berlokasi di Timur Surakarta atau Solo. Di Kabupaten 

Karanganyar Muhammadiyah dan Aisyiyah memiliki peran yang kuat bagi 

masyarakat dan pemerintah. Organisasi ini berkembang cukup mendominasi di 

Kabupaten Karanganyar. 

Organisasi Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar memiliki hubungan yang 

sangat harmonis dengan organisasi Muhammadiyah. Ketika organisasi Aisyiyah 

melakukan suatu kegiatan, Muhammadiyah akan mendukung dan membantu kegiatan 

dari organisasi Aisyiyah tersebut. Hubungan yang harmonis antara kedua organisasi 

ini merupakan salah satu kebanggan sendiri.
13

 

 

 

 

                                                           
13

 Wawancara dengan Ibu Narmi, ketua Lembaga Penelitian dan pengembangan Aisyiyah 

Kabupaten Karanganyar, 19 Maret 2018. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini menelusuri gerakan Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar tahun 

1956 sampai dengan 2015. Penelitian ini di fokuskan dalam bidang keagamaan, 

sosial, dan pendidikan. Penelitian ini dimulai pada tahun 1956 merupakan awal 

kelahiran Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar. sedangkan akhir dari penelitian ini 

adalah tahun 2015, tahun ini merupakan akhir dari periode keorganisasian untuk 

periode 2010-2015. Perkembangan Aisyiyah saling berkaitan dari periode ke periode. 

Untuk melakukan penelitian tersebut, diacukan dengan tiga rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana organisasi dan gerakan Aisyiyah? 

2. Bagaimana Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar? 

3. Apa saja kontribusi Aisyiyah Karanganyar di Masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Memaparkan gambaran umum tentang kelahiran awal Aisyiyah dan 

perkembangannya di Indonesia. 

2. Memaparkan tentang kelahiran Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar dan 

berkembangnya Aisyiyah di masyarakat Karanganyar, ditunjukan dengan 

berdirinya cabang dan ranting di setiap kecamatan. 

3. Memaparkan respon masyarakat terhadap gerakan Aisyiyah di Kabupaten 

Karanganyar. Gerakan Aisyiyah dalam bidang Sosial, Pendidikan dan Agama. 
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Kegunaan penelitian ini antara lain:  

1. Memberikan informasi tentang lahirnya dan berkembangnya Aisyiyah di 

Kabupaten Karanganyar. 

2. Kaum perempuan juga mempunyai pengaruh dalam bidang sosial. Kaum 

perempuan juga mempunyai sebuah penggerak dalam melakukan kegiatan. 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai Aisyiyah sudah banyak kajiannya, diantaranya Jurnal 

dari Dyah Siti Nura’ini di Jurnal Studi Islam yang berjudul “Corak Pemikiran dan 

Gerakan Aktivis Perempuan (Melacak Pandangan Keagamaan Aisyiyah Periode 

1917-1945)”, di sini dibahas mengenai awal munculnya gerakan Aisyiyah dan tokoh-

tokoh yang berperan dalam gerakan awal berdirinya Aisyayh. Dalam jurnal ini 

menjelaskan gerak awal yang di tempuh oleh gerakan Aisyiyah, yang dapat 

berkembang dan diterima oleh masyarakat terutama masyarakat perempuan. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang akan 

dilakukan peneliti akan membahas mengenai pengaruh gerakan Aisyiyah dalam 

bidang sosial, pendidikan dan keagamaan bagi masyarakat  khususnya di Kabupaten 

Karanganyar.
14

 

Kajian pustaka yang kedua adalah tesis dari Hendripal Panjaitan yang berjudul 

“Peranan Aisyiyah dalam Pendidikan Islam di Kota Medan”. Di dalam tesis ini 

                                                           
14

 Dyah Siti Nura’ini, “Corak Pemikiran dan Gerakan Aktivis Perempuan (Melacak 

Pandangan Keagamaan Aisyiyah Periode 1917-1945)”, dalam Profetika, Jurnal Studi Islam, vol. 14, 

No. 2, Desember 2013, 125-138. 
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dibahas mengenai peran Aisyiyah dalam pendidikan dengan mendirikan sekolah TK, 

PAUD, TPA, Pesantren, Sekolah Luar Biasa dan Panti Asuhan Putri Aisyiyah. Di 

tesis ini mengungkapkan tentang metode pembelajaran yang digunakan oleh 

Aisyiyah, seperti metode bermain berkelompok. Metode yang digunakan Aisyiyah 

yang ditemukan dalam tesis ini adalah pengembangan karakter pribadi muslim dalam 

menjalankan perintah dari Allah SWT.
15

 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah perbedaan lokasi penelitian dan fokus pembahasan. Di tesis Hendripal lokasi 

penelitian di Medan dan fokus pembahasannya mengenai pendidikan yang dilakukan 

Aisyiyah. Penelitian yang dilakukan peneliti berlokasi di Karanganyar dan fokus 

penelitian tentang gerakan Aisyiyah di bidang Sosial, Pendidikan dan keagamaan. 

Kajian Pustaka yang ketiga tesis dari Ro’fah yang berjudul “A Study of 

Aisyiyah: An Indonesian Women’s Organization (1917-1998)”. Di dalam tesis ini 

dijelaskan mengenai peran Aisyiyah pada masa kemunculan sampai orde baru. Di sini 

dijelaskan mengenai bagaimana perkembangan dan peran Aisyiyah pada masa 

kemunculannya sampai pada masa orde baru.
16

 Perbedaan dengan kajian yang akan di 

teliti adalah perbedaan periode waktu yang dibahas serta lokasi. Dalam tesis ini 

periode kelahiran Aisyiyah sampai masa orde baru, sedangkan yang akan di tulis 

peneliti adalah Aisyiyah pada periode perkembangan Aisyiyah di masa setelah orde 

baru. 

                                                           
15

 Hendripal Panjaitan, “Peranan Aisyiyah dalam Pendidikan Islam di Kota Medan”, Tesis  

(Medan: Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara, 2013).  
16

 Ro’fah, “A Study of Aisyiyah: An Indonesian Women’s Organization (1917-1998)”, Tesis 

(Kanada: Institute of Islamic Studies, McGill University, 2000). 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini membahas tentang gerakan Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar 

1956-2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah. Sejarah mengkaji 

manusia sebagai objeknya. Pendekatan sejarah digunkan untuk mengungkapkan lahir 

dan berkembangnya organisasi Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar. Selain 

menggunakan pendekatan sejarah, dalam penulisan ini menggunakan pendekatan 

sosiologi. Sosiologi mempelajari objek yaitu masyarakat. Masyarakat menjadi salah 

satu objek dalam penelitiannya. Di dalam kajian ini penulis menggunakan pendekatan 

sosiologi karena masyarakat merupakan objek yang akan dikaji.
17

 

Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengkaji kelompok yang telah 

dibentuk dan memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat. Kelompok formal grup 

maupun kelompok informal grup. Suatu grup memiliki tujuan untuk mencapai 

sasaran. Maka mereka memerlukan organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Mengatur kegiatan yang besar memiliki kepentingan bersama harus dilakukan secara 

organisasi yang formal. Seperti pembentukan rumah sakit, pembentukan sekolah dan 

lain sebagainya.
18

 

Pendekatan sosiologi digunakan dalam mengkaji organisasi Aisyiyah, yang 

memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Aisyiyah telah memiliki pengaruh yang 

cukup besar bagi kaum perempuan di Indonesia. Di sini pendekatan sosiologi 

                                                           
17

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 48-

49. 
18

 Ibid., 148. 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh gerakan Aisyiyah terhadap masyarakat, 

terutama masyarakat di Kabupaten Karanganyar. 

Teori yang digunakan dalam karya tulis ini adalah teori peranan sosial. Teori 

peranan sosial yang dikemukan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini peranan 

sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang didefenisikan 

dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang 

yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial.
19

 Banyak yang bisa didapat 

para sejarawan dengan konsep peranan secara lebih luas, lebih tepat dan lebih 

sistematis. Hal itu akan mendorong mereka lebih sungguh-sungguh dalam mengkaji 

bentuk-bentuk perilaku yang telah umum mereka bicarakan dalam arti individual atau 

moral ketimbangan sosial.
20

 

Teori yang dikemukakan ini memiliki relevansi dengan organisasi Aisyiyah di 

Kabupaten Karanganayar. Aisyiyah memiliki peran sosial yang luas di masyarakat 

Karanganyar terutama di bidang sosial. Mereka melakukan gerakan dengan 

membantu masyarakat yang kurang mampu dalam materi dan kebutuhan khusus. 

Ada beberapa aspek yang terkait dengan gerakan dan pengaruh Aisyiyah, 

yang dapat dipahami dengan pemikiran yang secara umum tentang muculnya gerakan 

secara umum. Aisyiyah adalah organisasi perempuan yang masih aktif di Indonesia. 

Organisasi dapat dikatakan sebagai tempat atau alat untuk mencapai sebuah tujuan, 

                                                           
19

 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2001), 69. 
20

Ibid. 
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yang digunakan oleh orang-orang untuk mencapai tujuan yang sama. Orang-orang 

yang ada didalamnya harus memiliki hubungan dan kerjasama yang baik.  

Didalam organisasi harus ada struktur organisasi. Struktur organisasi dapat 

mempermudah dalam melaksanakan tujuan yang telah direncanakan dalam 

organisasi. Dengan adanya struktur organisasi dapat mengetahui kemungkinan 

kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan dalam organisasi tersebut.
21

 

Keorganisasian memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi dan pola-pola perilaku yang muncul. Di dalam organisasi memiliki 

beberapa aspek perilaku yang penting yaitu pola perilaku individual, hubungan-

hubungan vertikal, dan hubungan-hubungan di dalam kelompok dan antar 

kelompok.
22

 Didalam organisasi memiliki pola perilaku. Pola-pola perilaku ini 

penting bagi organisasi karena ia mempengaruhi:  

1. Tingkat kerjasama dan koordinasi antar-individu dan antar-kelompok yang 

melaksanakan tugas-tugas khusus. 

2. Tingkat spontanitas dalam hubungan-hubungan pribadi yang memungkinkan 

usaha-usaha diarahkan ke kebutuhan-kebutuhan tugas dan bukan ke 

penyelesaian. 

                                                           
21

 Fianda Gammahendra, Djamhur Hamid, dan Muhammad Faisal Riza, “Pengaruh Struktur 

Organisasi terhadap Efektivitas Organisasi (Studi pada Persepsi Pegawai tetap Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Kediri)”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis vol. 7 No. 2 Januari 2014, 3. 
22

 Arlyn J. Melcher, Struktur dan Proses Organisasi, terj. Hasymi Ali (Jakarta: Rineka Cipta, 

1994), 9. 
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3. Tingkat pengumpulan dan pertukaran informasi yang aktual yang dibutuhkan 

untuk mengambil kepustusan-keputusan sehari-hari mengenai pekerjaan, 

perencanaan jangka-pendek, dan perumusan kebijaksanaan di antara mereka 

yang memiliki data dengan mereka yang membutuhkannya. 

4. Luas pertukaraan gagasan dan latihan teknis dan profesional yang di pool 

untuk memecahkan masalah-masalah, baik masalah yang tidak diantisipasi, 

yang unik, walaupun yang berulang terjadi secara teratur. 

Besarnya perhatian dan usaha yang ditujukan untuk sasaran-sasaran organisasi 

dan bukan untuk kepentingan diri individu dan kelompok.
23

 

Didalam organisasi akan timbul sebuah gerakan sosial dalam melaksanakan 

tujuannya. Gerakan sosial merupakan suatu gejala sosial. Gerakan sosial sebagai 

suatu upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan bersama atau mencapai tujuan 

yang sama melalui tindakan yang kolektif di luar lingkup lembaga. Gerakan sosial 

menurut Sydney Tarroe adalah tantangan-tantangan kolektif yang didasarakan pada 

tujuan bersama dan solidaritas sosial, dalam interaksi yang berkelanjutan dengan elit, 

penentang dan pemegang wewenang.
24

 Maka didalam gerakan sosial melakukan 

gerakan baru untuk mencapai sebuah tujuan yang sama. Gerakan sosial juga ada di 

dalam sebuah organisasi. Di gerakan sosial ada beberapa komponen yang harus 

dipenuhi dalam gerakan sosial, yaitu kolektivitas orang yang bertindak bersama, 

tujuan bersama tindakannya melakukan perubahan dalam masyarakat yang ditetapkan 

                                                           
23

 Ibid., 10. 
24

 Suharko, “Gerakan Sosial di Indonesia: Reperotar Gerakan Petani”, dalam Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, vol. 10, No. 1, Juli 2006, 3. 
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partisipasi menurut cara yang sama, kolektivitas relatif tersebar, dan tindakannya 

mempunyai derajat spontanitas relatif tinggi.
25

 Jenis-jenis gerakan sosial, yaitu 

gerakan perpindahan, gerakan ekspresif, gerakan utopia, gerakan reformasi, gerakan 

revolusioner, gerakan regresif, gerakan perlawanan, gerakan progresif, dan gerakan 

konservatif.
26

 Dalam melakukan gerakan sosial maka akan terjadi sebuah perubahan 

sosial dalam masyarakat. 

Perubahan sosial adalah sebuah perubahan yang terjadi pada masyarakat 

karena pengaruh pola pikir, tingkah laku dan sikap. Pengertian dari perubahan sosial 

yang dikemukakan oleh Gillin, bahwa perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara 

hidup yang telah diterima, baik karena perubahan geografi, kebudayaan, sosial 

maupun ideologi, karena percampuran budaya dan penemuan-penemuan baru.
27

 

Sehingga dalam masyarakat akan terpengaruh oleh perubahan zaman. Tuntutan 

tentang cara hidup, kondisi alam, kebudayaan dan masyarakat, akan mempengaruh 

sebuah perubahan sosial di suatu masyarakat. Di organisasi akan memunculkan 

sebuah gerakan dan akan mempengaruhi masyarakat dengan adanya perubahan 

sosial. Perubahan sosial juga akan terpengaruh oleh modif-modif dalam pola 

kehidupan masyarakat sehari-hari.  

 

                                                           
25

 Syahrial Syarbaini, Dasar-Dasar Sosiologi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 157. 
26

 Muhammad Lauhil Mahfud, “Gerakan Sosial Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan di 

Jalur Pendakian Gunung Penanggungan Desa Tamiajeng, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto”, 

Skripsi (Surabaya: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015), 38. 
27

 Jelamu Ardu Marius, “Perubahan Sosial”, dalam Kajian Analitik Jurnal Penyuluhan, vol. 2, 

No. 2, September 2006, 126. 
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F. Metode Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, sebuah penulisan sejarah 

menggunakan metode historis yang bertujuan untuk menguji dan merekonstruksi 

peristiwa-peristiwa sejarah berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan 

dikumpulkan,
28

 dalam penelitian ini digunakan beberapa tahapan untuk melacak 

informasi sejarah agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan teruji 

kredibilitasnya. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Heuristik 

Heuristik adalah tehnik memperoleh, menangani dan memperinci 

bibliografi atau mengklasifikasi dan merawat catatan. Di Heuristik tidak 

mempunyai peraturan-peraturan umum.
29

  

a. Studi Pustaka 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan studi pustaka, yaitu 

penelitian yang datanya didapat dari buku-buku dan tulisan ilmiah, seperti 

tesisi, Jurnal dan arsip yang terdapat di pusat pimpinan Aisyiyah baik di 

Karanganyar dan di Yogyakarta. Data sejarah terkandung di dalam hal-hal yang 

                                                           
28

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1986), 

32. 
29

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

104. 
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tertinggal dari masa lalu, dan kemudian dikumpulkan akan menjadi suatu bahan 

ilmu sejarah.
30

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan sumber lisan dan merupakan teknik yang penting dalam penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan saksi atau pelaku yang dapat menguatkan data dari 

penulis yang belum lengkap. Pelaku yang diwawancarai harus mengetahui 

tentang peristiwa yang penulis teliti.
31

 Selain dengan studi pustaka penulis 

melakukan metode wawancara. Wawancara dilakukan dengan pimpinan dan 

anggota Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar. Wawancara dilakukan kepada 

beberapa masyarakat Kabupaten Karanganyar. Pada metode wawancara ini 

penulis mendapatkan dan menemukan informasi serta sumber sesuai dengan 

untuk penulisan yang dilakukan. Penulis mengetahui bagaimana perkembangan 

organisasi Aisyiyah dan kontribusinya di masyarakat Kabupaten Karanganyar. 

2. Verifikasi atau Kritik Sumber 

Tahap selanjutnya selanjutnya adalah tahap verfikasi atau dikenal dengan 

kritik sejarah atau keabsahan sumber. Dalam verifikasi ada dua macam yaitu 

autentisitas atau kritik ekstern dan kredibilitas atau kritik intern. Kritik ekstern  

dapat di temukan dalam sebuah surat, notulen rapat, dan hasil dari program kerja. 

Dalam kritik ekstern akan diteliti tentang fisiknya atau luarnya, seperti kertas, 

                                                           
30

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universitas 

Indonesia, 1985), 58. 
31

 Abdurahman, Metodologi Penelitian,  107. 
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tinta, gaya tulisan dan sebagainya. Selanjutnya akan dilakukan kritik intern yaitu 

menentukan apakah dokumen yang kita temukan dapat dipercaya atau tidak. 

Kritik intern sendiri merupakan mengkritik isi sumber untuk melihat kesahihan 

dari arsip itu sendiri. Setelah ditemukan sumber seperti dokumen maka akan 

dilakukan pencarian lagi bukti yang dikuatkan dengan foto.
32

  

Dilakukan juga kritik kepada sumber lisan. Keaslian sumber lisan, pada 

prinsipnya dapat diakui apabila semuanya positif. Sumber lisan juga dapat diakui 

keasliannya apabila memenuhi syarat bahwa sumber lisan tersebut mengandung 

kejadian penting yang diketahui umum, telah menjadi kepercayaan umum pada 

masa tertentu dan didukung oleh saksi yang berantai.
 33

 Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah dengan cara membandingkan sumber-sumber yang diperoleh 

dan mengkritisi narasumber yang telah diwawancara, mulai dari kondisi fisik 

narasumber dan ungkapan-ungkapan yang digunakan. 

3. Interpretasi 

Setelah melakukan verifikasi maka akan dilanjutkan dengan langkah 

interprestasi atau menganalisis dari sumber yang ada. Interpretasi dalam sejarah 

sering disebut dengan analisis sejarah. Di dalam proses interpretasi sejarah, 

peneliti akan mencapai sebuah penafsiran sendiri dimana faktor-faktor terjadinya 

sebuah peristiwa sejarah.34
 Setelah melakukan pengumpulan data kemudian akan 

dilakukan analisis data. Melakukan analisis data dengan menggunakan data yang 

                                                           
32

 Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 78-79. 
33

Abdurahman, Metodologi Penelitian,  113. 
34

 Ibid., 114. 
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sesuai dengan tema yang akan dikaji. Analisis data ini akan membantu dalam 

penulisan tesis yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan data yang sesuai 

dengan pokok materi, maka akan dilakukan penulisan tesisi. 

4. Historigrafi 

Tahap terakhir dalam penulisan sejarah adalah historigrafi. Tahap 

historiografi adalah tahap penulisan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam melakukan penulisan sejarah, kronologi waktu sangatlah penting. Di 

dalam historiografi ini merupakan cara penulisan, penafsiran, pemaparan dan 

laproan dari hasil penelitian, dari awal hingga akhir. Peneliti dalam melakukan 

penulisan harus menggunakan bahasa yang baik sesuai dengan kaidah yang ada. 

Penyajian dalam bentuk penulisan menjadi tiga bagian yaitu: pengantar, hasil 

penelitian, dan kesimpulan.
35

  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh sebuah tulisan yang sistematis dan mudah dipahami, maka 

penyajian penelitian ini disusun dalam suatu sistematika pembahasan, sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, sub bagiannya adalah latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. Pada bab ini merupakan penjelasan pokok 

mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab selanjutnya dan mencermikan kerangka 

berfikir penelitian. 

                                                           
35

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu, 80-81. 
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Bab kedua menjelaskan tentang lahir dan berkembang Aisyiyah di Indonesia. 

Didalamnya dijelaskan mengenai berkembangnya gerakan perempuan sebelum 

Aisyiyah, kelahiran Aisyiyah dan perkembangan serta penyebaran gerakan Aisyiyah 

di Indonesia. Keorganisasian, pengkaderan dan gerakan-gerakan yang dilakukan 

Aisyiyah juga dibahas dalam bab kedua ini. 

Bab ketiga menjelaskan mengenai Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar. Pada 

bab ini meliputi sub pembahasan sekilas tentang latar sosial penduduk dari 

Kabupaten Karanganyar, perintisan dan perkembangan Aisyiyah di Kabupaten 

Karanganyar, keorganisasian Aisyiyah di Karanganyar, kebijakan dari Pimpinan 

Daerah Aisyiyah Karanganyar.  

Bab keempat membahas mengenai gerakan Aisyiyah dalam bidang 

pendidikan, keagamaan dan sosial. Pada bab ini memiliki subbab yaitu Gerakan 

Aisyiyah pada bidang pendidikan, keagamaan atau dakwah dan sosial. Pada bab ini 

dibahas gerakan yang dilakukan Aisyiyah pada periode 1956-2015. Di sini akan 

dijelaskan mengenai gerakan yang dicapai oleh Aisyiyah, hambatan yang mereka 

hadapi, dan hasil yang mereka dapatkan.  

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Peneliti 

akan memberikan kesimpulan dari hasil pembahasan dan saran dengan bertitik pada 

permasalah yang akan diteliti. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan umum dan hasil temuan khusus yang  penulis 

paparkan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aisyiyah berdiri pada 19 Mei 1917. Awal organisasi ini terdiri dari sembilan 

anggota yang masuk dalam struktur organisasi. Organisasi Aisyiyah 

memfokuskan pada kalangan wanita dan anak-anak. Perkembangan Aisyiyah 

memiliki periodisasi yang berentang waktu 25 tahun, yaitu: Periode 

pertumbuhan (1917-1942), Periode Keprihatinan (1942-1965), Periode 

pengembangan (1965-1997), Periode Pemantapan (1997-2017). Aisyiyah telah 

menjadi organisasi yang otonom pada tahun 2000, pada saat muktamar yang 

ke-44 di Jakarta. 

2. Aisyiyah di Kabupaten Karanganyar berdiri pada 1956.  Pada awal tahun 1956 

Aisyiyah melakkan gerakan dakwah dengan kerumah-rumah warga, masjid 

dan lapangan. Perkembangan Aisyiyah di Karanganyar berjalan dengan pelan-

pelan, sehingga terbagi menjadi beberapa periode kepengurusan, periodisasi , 

Periode Pendirian (1956-1993), Periode Transisi (1993-1995), Periode 

Pentepan Gerakan (1995-2005), periode Kebangkitan gerakan (2000-2015), 

periode pemantapan organisasi (2005-2010), dan periode 2010-2015. 

Aisyiyah di Karanganyar pada tahun 2017 tercatat telah memiliki 17 cabang 

dan 113 ranting. 
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3. Aisyiyah melakukan gerakan keberbagai arah untuk menyebarkan agama 

Islam, agar menjadikan masyarakat tidak jauh dari Allah SWT. Gerakan yang 

dilakukan Aisyiyah tidak memaksa masyarakat. Mereka ingin memberikan 

pemikiran mereka terhadap masyarakat melalui gerakan pendidikan, sosial 

dan keagamaan. Mereka ingin mencetak generasi yang berakhlak mulia dan 

saling peduli sesama. Aisyiyah melakukan gerakan dalam pendidikan dengan 

mendirikan sekolah TK, PAUD, dan SD. Mereka ingin memberikan 

pembelajaran keagamaan terhadap anak-anak sedini mungkin dan 

mengajarkan cara bersosialisasi. Aisyiyah di Karanganyar telah memiliki 

Panti Asuhan yang bernama Panti Yatim Putri Aisyiyah. Aisyiyah memiliki 

program kerja dengan memberikan santunan kepada anak kurang mampu 

diluar dari panti Asuhan, memberikan santunan kepada lansia dan 

mengadakan posyandu gratis untuk lansia di Karanganyar. Mereka 

memperhatikan masyarakat yang memerlukan perhatian khusus. Aisyiyah 

menyebarkan dakwah mereka dengan mengadakan pengajian akbar, pengajian 

rutin, dan pengajian ke masjid-masjid di daerah-daerah. Mereka melakukan 

penyebaran dengan pelan-pelan dan tidak memaksa. Mereka memberikan 

pengertian agama selain dengan materi dan orasi, mereka juga memberikan 

contoh atau praktik langsung. Hal ini karena memberikan pengertian secara 

nyata. 
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B. Saran 

Seorang penulis sejarah hendaknya teliti dalam menulis peristiwa sejarah 

dan meninggalkan subjektivitas dalam penulisan. Seorang peneliti sejarah 

hendaknya menguasai sumber dengan baik adar tidak terjadi kesalahan dalam 

interpretasi dan penulisan sejarah. Seorang peneliti sejarah hendaknya juga 

menguasai pokok permasalahan yang akan diteliti sehingga penelitian dapat 

difokuskan pada pokok permasalahan. Terselesainya penulisan karya ilmiah yang 

cukup ringkas ini, peneliti mengakui dengan sadar bahwa apa yang telah ditulis 

pada karya ilmiah ini untuk mengetahui Gerakan Aisyiyah di Kabupaten 

Karanganyar pada tahun 1956-2015 ini masih jauh dari kesempurnaan. Masih 

banyak kempatan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan 

menyempurkan penelitian penulis lakukan. 
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